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ABSTRAK

Abstrak: Pendidikan karakter pada anak usia dini memiliki urgensi yang tinggi karena merupakan
pondasi utama dalam membentuk kepribadian dan nilai-nilai moral yang akan dibawa hingga dewasa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kkegiatan menanam microgreen terhadap
pengembangan karakter peduli lingkungan pada anak usia 4-5 tahun di TK Hidayatul Islamiyah,
Kabupaten Purwakarta. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya kesadaran dan kepedulian
anak-anak terhadap lingkungan, seperti membuang sampah sembarangan dan kurangnya pemahaman
akan pentingnya merawat tanaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi-eksperimen, yaitu pendekatan yang memungkinkan peneliti memberikan perlakuan terhadap
subjek penelitian tanpa melakukan pengacakan secara penuh. Sebanyak 18 anak dijadikan responden
dalam penelitian ini. Kegiatan menanam microgreen diintegrasikan sebagai bagian dari implementasi
program Tatanen di Bale Atikan (TdBA) yang dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten Purwakarta
untuk memperkuat pendidikan karakter sejak usia dini. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai sebesar
95, sementara hasil posttest meningkat menjadi 110. Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
menunjukkan nilai t-test = 14.357 dengan sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan demikian, kegiatan menanam microgreen
terbukti efektif menjadi metode pembelajaran yang menyenangkan dan edukatif dalam membentuk dan
mengembangkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini.

Kata Kunci: Karakter Peduli Lingkungan, Anak Usia Dini, Microgreen, Pendidikan Karakter.

Abstrack: Character education in early childhood is highly urgent because it is the main foundation in
shaping personality and moral values that will be carried into adulthood. This study aims to determine
the effect of microgreen planting activities on the development of environmentally conscious character
in children aged 4-5 years at Hidayatul Islamiyah Kindergarten, Purwakarta Regency. The background
of this study is based on children's low awareness and concern for the environment, such as littering
and a lack of understanding of the importance of caring for plants. This study uses a quantitative
approach with a quasi-experimental method, an approach that allows researchers to provide treatment
to research subjects without conducting full randomization. A total of 18 children were selected as
respondents in this study. Microgreen planting activities were integrated as part of the implementation
of the Tatanen di Bale Atikan (TdBA) program launched by the Purwakarta Regency Government to
strengthen character education from an early age. The pretest results showed an average score of 95,
while the posttest results increased to 110. Hypothesis testing using a paired sample t-test showed a t-
test value = 14.357 with a significant difference. (2-tailed) 0.00 < 0.05, which means there is a
significant difference between before and after the activity. Thus, the activity of planting microgreens
has proven to be an effective and fun learning method in forming and developing environmentally
conscious characters in early childhood.
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A. LATAR BELAKANG
Perkembangan karakter anak usia dini merupakan pondasi utama dalam membentuk
generasi masa depan yang berkualitas, berakhlak mulia, dan peduli terhadap lingkungan.

1061



1062 | Jurnal Tahsinia | Vol. 6, No. 7, Juli 2025, hal. 1061-1076

Karakter yang kuat dan positif tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses
yang berkelanjutan sejak anak berada dalam masa keemasan perkembangan atau golden
age. Pada masa inilah otak anak berkembang pesat dan sangat responsif terhadap
rangsangan yang diberikan oleh lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan anak usia dini harus mampu menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna, tidak hanya untuk membangun pengetahuan, tetapi juga
membentuk nilai, sikap, dan perilaku yang mencerminkan karakter yang baik.

Pendidikan karakter menjadi perhatian penting dalam sistem pendidikan nasional.
Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
secara intelektual, tetapi juga untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia (Mayasari, 2023). Salah satu karakter penting yang harus ditanamkan
sejak dini adalah karakter peduli lingkungan. Tantangan global seperti kerusakan
ekosistem, polusi, dan perubahan iklim menjadi dorongan kuat bagi dunia pendidikan
untuk memperkuat kesadaran ekologis anak. Namun demikian, di Indonesia masih
ditemukan rendahnya perilaku peduli lingkungan, terutama di kalangan masyarakat
umum, termasuk anak-anak usia dini. Indeks Perilaku Ketidakpedulian Lingkungan
Hidup (IPKLH) menunjukkan bahwa Jawa Barat merupakan provinsi dengan tingkat
ketidakpedulian yang cukup tinggi (Mardiyah, 2018), yang tercermin dalam perilaku
pengelolaan sampah yang tidak ramah lingkungan dan rendahnya kesadaran dalam
menggunakan sumber daya secara bijak.

Pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan dan karakter, menurut beberapa
ahli, kata pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-beda tergantung pada sudut
pandang, paradigma, metodologi dan disiplin keilmuan yang digunakan. Menurut D.
Rimba dalam (Waluyo, 2024), pendidikan adalah bimbingan atau pembinaan secara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan Jasmani dan Rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utuh. Menurut Koesoema dalam (Judijanto, 2025)
mengartikan pendidikan sebagai proses internalisasi budaya ke dalam diri individu dan
masyarakat menjadi beradab.

Ada pula yang mendefinisikan pendidikan sebagai proses dimana sebuah bangsa
mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan, dan untuk memenubhi
tujuan hidup secara efektif dan efisien. Menurut Sudirman dalam (Rismawati, 2024)
menjelaskan pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa
atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mantap. Ki
Hadjar Dewantara dikutip (Kartika, 2020) menyatakan bahwa pendidikan adalah daya
upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar selaras dengan alam
dan masyarakatnya. Sedangkan secara terminologi, pengertian pendidikan banyak sekali
dimunculkan oleh para pemerhati/tokoh pendidikan, di antaranya menurut Marimba
dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.

Setelah kita mengetahui esensi pendidikan secara umum, maka yang perlu diketahui
selanjutnya adalah hakikat karakter sehingga bisa ditemukan pengertian pendidikan
karakter secara komprehensif.
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Istilah karakter digunakan secara khusus dalam konteks pendidikan baru muncul
pada akhir abad 18, terminologi karakter mengacu pada pendekatan idealis spiritualis
yang juga yang juga dikenal dengan teori pendidikan normatif, dimana yang menjadi
prioritas adalah nilai-nilai transenden yang dipercaya sebagai motivator dan dominisator
sejarah baik bagi individu maupun bagi perubahan nasional. Istilah karakter berasal dari
bahasa Yunani, charassein, yang berarti to engrave atau mengukir. Membentuk karakter
diibaratkan seperti mengukir di atas batu permata atau permukaan besi yang keras. Dari
sanalah kemudian berkembang pengertian karakter yang diartikan sebagai tanda khusus
atau pola perilaku (an individual’s pattern of behavior ... his moral contitution)
(Mukarom, 2024).

Buchori dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa istilah karakter secara harfiah
berasal dari bahasa Latin “Charakter”, yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara istilah, karakter
diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat
yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Abdul majid dalam (Hanafiah, 2022)
menjelaskan bahwa karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi
ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Lebih lanjut Khan dalam (Arifudin, 2022)
menjelaskan bahwa karakter juga bisa diartikan sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang
stabil sebagai hasil proses konsolidasi secara progresif dan dinamis. Sementara menurut
Kamus Bahasa Indonesia dalam (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa kata ‘karakter’
diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dangan yang lain, dan watak.

Dari beberapa definisi karakter tersebut dapat disimpulkan secara ringkas bahwa
karakter adalah sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil sebagai hasil proses
konsolidasi secara progresif dan dinamis; sifat alami seseorang dalam merespons siruasi
secara bermoral; watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari
hasil internalisasi berbgai kebajikan, yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk
cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak; sifatnya jiwa manusia, mulai dari angan-
angan sampai menjelma menjadi tenaga.

Dari definisi yang telah disebutkan terdapat perbedaan sudut pandang yang
menyebabkan perbedaan pada pendefinisiannya. namun demikian, jika melihat esensi
dari definisi-definisi tersebut ada terdapat kesamaan bahwa karakter itu mengenai sesuatu
yang ada dalam diri seseorang, yang membuat orang tersebut disifati.

Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi tentang pendidikan dan karakter
secara sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan karakter adalah upaya sadar yang
dilakukan seseorang atau sekelompok orang (pendidik) untuk menginternalisasikan nilai-
nilai karakter pada seseorang yang lain (peserta didik) sebagai pencerahan agar peserta
didik mengetahui, berfikir dan bertindak secara bermoral dalam menghadapi setiap situasi.
Banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang pendidikan karakter,
diantaranya Lickona dalam (Kartika, 2021) yang mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli dan
bertindak dengan landasan nilai-nilai etis. Pendidikan karakter menurut Lickona
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai
kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).

Thomas Lickona dalam (Arifin, 2024) mendefinisikan orang yang berkarakter
sebagai sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral yang
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dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur,
bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Pengertian ini
mirip dengan apa yang diungkapkan oleh Aristoteles, bahwa karakter itu erat kaitannya
dengan “habit” atau kebiasaan yang terus menerus dilakukan. Lebih jauh, Lickona
menekankan tiga hal dalam mendidik karakter. Tiga hal itu dirumuskan dengan indah:
knowing, loving, and acting the good. Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter
dimulai dengan pemahaman karakter yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan atau
peneladanan atas karakter baik itu.

Pendidikan Karakter menurut Albertus dikutip (Ulfah, 2022) adalah diberikannya
tempat bagi kebebasan individu dalam mennghayati nilai-nilai yang dianggap sebagai
baik, luhur, dan layak diperjuangkan sebagai pedoman bertingkah laku bagi kehidupan
pribadi berhadapan dengan dirinya, sesama dan Tuhan. Menurut Khan dalam (Supriani,
2020) menjelaskan pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan
segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk mengarahkan anak didik.
Pendidikan karakter juga merupakan proses kegiatan yang mengarah pada peningkatan
kualitas pendidikan dan pengembangan budi harmoni yang selalu mengajarkan,
membimbing, dan membina setiap menusiauntuk memiliki kompetensi intelektual,
karakter, dan keterampilan menarik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati
dalam penelitian ini adalah religius, nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin, mandiri,
jujur, dan arif, hormat dan santun, dermawan, suka menolong, gotong-royong, percaya
diri, kerja keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokratis, rendah hati, toleransi,
solidaritas dan peduli.

Menurut Ramli dalam (Fikriyah, 2022), pendidikan karakter memiliki esensi dan
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang
baik, dan warga Negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat
yang baik, dan warga Negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum
adalah nilai-nilai sosial tertentuyang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan
bangsanya. Oleh karena itu, hakikat pendidikan karakter dalam konteks pendidikan
Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari
budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.
Adapun (Sinurat, 2022) menjelaskan pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai
upaya Yyang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan
menginternalisasikan nilai-nilai sehingga peserta didik menjadi insan kamil. Pendidikan
karakter juga dapat diartikan sebagai suatu system penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesana, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang
sempurna.

Penanaman nilai pada warga sekolah maknanya bahwa pendidikan karakter baru
akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi juga para guru, kepala sekolah dan tenaga non-
pendidik disekolah harus terlibat dalam pendidikan karakter. Pendidikan karakter
merupakan proses menanamkan karakter tertentu sekaligus memberi benih agar peserta
didik mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalankan kehidupan. Dengan
kata lain, peserta didik tidak hanya memahami pendidikan sebagai bentuk pengetahuan,
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namun juga menjadikan sebagai bagian dari hidup dan secara sadar hidup berdasarkan
pada nilai tersebut.

Pada dasarnya Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilainilai karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam perilaku sehari-hari (Kusmawan, 2025). Sedangkan dari segi pendidikan,
pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang (Arifudin, 2021).

Dalam konteks anak usia dini, pembentukan karakter peduli lingkungan tidak dapat
dilakukan hanya melalui ceramah atau instruksi verbal, melainkan melalui pendekatan
kontekstual dan pengalaman langsung (Putri & Putra, 2019). Salah satu pendekatan yang
terbukti efektif adalah kegiatan menanam tanaman, khususnya microgreen. Microgreen
merupakan jenis tanaman sayuran yang dipanen dalam usia muda, biasanya antara 7
hingga 12 hari setelah tanam. Kegiatan menanam microgreen memiliki siklus singkat dan
hasil cepat, sehingga sangat cocok diterapkan pada anak usia dini sebagai bagian dari
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna.

Menurut Jean Piaget, anak usia 4-5 tahun berada pada tahap praoperasional, di mana
mereka mulai mengembangkan simbolisasi, tetapi masih berpikir egosentris dan konkret.
Pada tahap ini, anak belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan objek
nyata di sekitarnya. Kegiatan menanam microgreen, yang melibatkan anak dalam
menyiram, mengamati pertumbuhan, dan merawat tanaman, sangat sesuai dengan
karakteristik tahap ini (Astuti et al., 2021).

Bandura berpendapat bahwa anak belajar melalui proses observasi, imitasi, dan
modeling, terutama dari orang dewasa atau teman sebayanya. Dalam konteks pendidikan
karakter, anak cenderung meniru perilaku yang dilihat dari lingkungannya, terutama jika
perilaku tersebut mendapatkan penguatan positif (reinforcement) (Irayanti & Sundawa,
2023).

Kohlberg mengemukakan bahwa perkembangan moral anak usia 4-5 tahun berada
pada tingkat pra-konvensional anak akan peduli terhadap lingkungan karena mendapat
pemahaman bahwa tindakan tersebut adalah hal baik dan dihargai oleh guru/orangtua.
Secara bertahap, hal ini akan membentuk nilai dan karakter moral anak (Rohyati et al.,
2019).

Teori konstruktivistik (Piaget dan Vygotsky) menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun oleh anak melalui interaksi aktif dengan lingkungan. Anak bukanlah penerima
informasi pasif, tetapi aktif membentuk makna dari pengalaman yang mereka alami.
Model pembelajaran berbasis proyek, seperti menanam microgreen, menciptakan
lingkungan belajar yang autentik, eksploratif, dan reflektif bagi anak usia dini (Ulfadhilah,
2021).

Kegiatan menanam microgreen memberikan banyak manfaat. Dari sisi kognitif, anak
belajar tentang siklus hidup tanaman, kebutuhan makhluk hidup, serta keterkaitan antara
manusia dan alam. Dari sisi afektif, kegiatan ini menumbuhkan rasa cinta, empati, dan
tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Secara psikomotorik, anak dilatih untuk



1066 | Jurnal Tahsinia | Vol. 6, No. 7, Juli 2025, hal. 1061-1076

melakukan aktivitas seperti menyemai benih, menyiram tanaman, dan memanen hasilnya,
yang juga merangsang motorik halus dan kasar mereka. Selain itu, interaksi sosial selama
berkegiatan bersama teman, guru, dan orang tua, menambah dimensi sosial yang penting
dalam pembentukan karakter.

Kabupaten Purwakarta menjadi salah satu daerah yang responsif terhadap isu ini
dengan meluncurkan program Tatanén di Bale Atikan (TdBA) sebagai bagian dari upaya
pendidikan berbasis lingkungan sejak usia dini. Program ini mendukung penggunaan
microgreen sebagai media pembelajaran kontekstual yang dapat menanamkan karakter
peduli lingkungan pada anak-anak. Melalui kegiatan berkebun di lingkungan sekolah,
anak-anak diajak untuk mengalami langsung proses kehidupan tumbuhan, serta
pentingnya menjaga lingkungan secara bertanggung jawab (Nurlaeli et al., 2022).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan menanam efektif
dalam membentuk berbagai nilai karakter, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan
kepedulian (Zauri et al., 2022) kegiatan menanam juga dapat menstimulasi dan
menyadarkan anak memelihara lingkungan, mengembangkan keterampilan
matematika(misalnya menghitung biji atau mengukur kedalaman tanah, mengidentifikasi
bentuk benda selama berkebun sebagai pengantar geometri), mengajarkan kesabaran,
menunjang kemampuan anak untuk merancang dan mengatur (anak akan paham bahwa
tiap jenis tanaman memiliki cara perawatan serta durasi pertumbuhan yang berbeda)
(Nasution et al., 2021). Namun demikian, kajian yang secara spesifik menyoroti pengaruh
kegiatan menanam microgreen terhadap karakter peduli lingkungan pada anak usia dini
masih terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut, dengan fokus pada
pengaruh kegiatan menanam microgreen terhadap pengembangan karakter peduli
lingkungan anak usia 4-5 tahun di TK Hidayatul Islamiyah, Kecamatan Wanayasa,
Kabupaten Purwakarta.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi pada
pengembangan teori pendidikan karakter dan metode pembelajaran anak usia dini, tetapi
juga memberikan solusi konkret dan aplikatif dalam membentuk generasi muda yang
lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup. Pendekatan berbasis
pengalaman langsung melalui proyek microgreen menjadi jembatan yang menjanjikan
untuk menanamkan nilai-nilai karakter lingkungan sejak dini secara menyenangkan dan
efektif.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen,
yaitu pendekatan yang memungkinkan peneliti memberikan perlakuan terhadap subjek
penelitian tanpa melakukan pengacakan secara penuh. Penelitian kuantitatif dipilih
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karena memungkinkan pengukuran yang sistematis dan objektif terhadap pengaruh suatu
perlakuan terhadap variabel tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam hal ini, penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan menanam microgreen terhadap karakter
peduli lingkungan pada anak usia 4-5 tahun. Desain eksperimen yang digunakan adalah
one-group pretest-posttest design, di mana hanya satu kelompok anak yang diamati
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Desain ini memungkinkan peneliti mengukur
perubahan yang terjadi setelah anak terlibat dalam kegiatan menanam microgreen,
meskipun tanpa kelompok pembanding.

Penelitian dilaksanakan di TK Hidayatul Islamiyah yang terletak di Desa Sumurugul,
Kecamatan Wanayasa, Kabupaten Purwakarta. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu sejak bulan Januari hingga Mei 2025.
Selama periode tersebut, peneliti melaksanakan tahapan mulai dari penyusunan instrumen,
pelaksanaan eksperimen, observasi langsung, hingga analisis data. Tempat dan waktu
penelitian dipilih dengan mempertimbangkan kesiapan lembaga, karakteristik peserta
didik, serta ketersediaan sarana pendukung untuk kegiatan menanam microgreen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia dini yang menjadi peserta
didik di TK Hidayatul Islamiyah. Sementara itu, sampel penelitian diambil dari kelompok
A yang berjumlah 18 anak usia 4-5 tahun, terdiri dari 10 anak laki-laki dan 8 anak
perempuan. Sampel ini dipilih karena berada pada tahap perkembangan karakter yang
sangat pesat dan sangat relevan untuk diamati dalam konteks pendidikan karakter. Anak-
anak dari kelompok ini dijadikan subjek dalam eksperimen dan menerima perlakuan
berupa kegiatan menanam microgreen sebagai bagian dari pembelajaran mereka di
sekolah.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Data diperoleh
dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan secara
langsung melalui kegiatan observasi dan pengisian instrumen penilaian oleh peneliti,
sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur, dokumentasi kegiatan, buku pedoman
pembelajaran TdBA, serta wawancara dengan pihak sekolah. Kombinasi kedua sumber
data ini digunakan untuk memperkuat dan memperkaya analisis terhadap pengaruh
kegiatan menanam microgreen terhadap karakter anak (Rukminingsih et al., 2020).

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
berbentuk checklist yang mengukur lima aspek karakter peduli lingkungan, yaitu
kesadaran lingkungan, sikap terhadap lingkungan, tanggung jawab lingkungan, perilaku
ramah lingkungan, dan partisipasi dalam kegiatan lingkungan. Masing-masing aspek
dijabarkan ke dalam indikator perilaku yang dapat diamati secara langsung. Peneliti
memberikan skor berdasarkan frekuensi munculnya perilaku tersebut selama kegiatan
berlangsung. Observasi dilakukan sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest) untuk mengukur perubahan yang terjadi.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya
menggunakan aplikasi SPSS. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item
dalam instrumen benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Validitas instrumen
ditentukan berdasarkan nilai korelasi item terhadap total skor. Sedangkan uji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran, dengan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan valid dan reliabel apabila memenuhi kriteria
nilai korelasi dan alpha yang telah ditetapkan.
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Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun Kkajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang pengaruh kegiatan menanam
microgreen terhadap karakter peduli lingkungan pada anak usia 4-5 tahun, artikel, jurnal,
skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Farid, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Arifudin, 2020).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Syofiyanti, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan pengaruh kegiatan menanam microgreen terhadap karakter
peduli lingkungan pada anak usia 4-5 tahun.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung yang dilakukan
secara sistematis oleh peneliti selama kegiatan berlangsung. Selain itu, dokumentasi
berupa foto, catatan harian, dan video juga digunakan untuk memperkuat hasil observasi.
Penggunaan dokumentasi ini berfungsi untuk merekam proses dan perubahan perilaku
anak selama kegiatan menanam microgreen, serta sebagai bahan refleksi dan evaluasi.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Tanjung, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Abduloh et al, 2020) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Nita, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Suryana, 2024).
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh kegiatan menanam
microgreen terhadap karakter peduli lingkungan pada anak usia 4-5 tahun.

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Wahrudin, 2020). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Nuryana, 2024) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
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dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Iskandar, 2025) bahwa strategi
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek
penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu
pengaruh kegiatan menanam microgreen terhadap karakter peduli lingkungan pada anak
usia 4-5 tahun.

Moleong dikutip (Rahmah, 2022) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sari, 2025) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(Irwandi, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian
dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (As-Shidgi, 2025) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan berbagai data hasil penelitian sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain,
mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman dalam (Zaelani, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan teknik statistik
deskriptif dan inferensial. Data hasil observasi dianalisis menggunakan aplikasi SPSS
untuk menghitung nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta melakukan uji normalitas
dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal, sedangkan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan variansi antar kelompok
data. Setelah syarat distribusi data terpenuhi, dilakukan uji t (Paired Sample T-Test) untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.

Hasil uji t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh kegiatan
menanam microgreen terhadap karakter peduli lingkungan. Hipotesis nol (Ho)
menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan, sedangkan hipotesis alternatif (Hi)
menyatakan ada pengaruh yang signifikan. Dasar pengambilan keputusan didasarkan
pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed); jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Dengan demikian, melalui prosedur ini, peneliti dapat menyimpulkan secara
statistik apakah perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh terhadap perkembangan
karakter anak.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di TK Hidayatul Islamiyah yang terletak di Kecamatan
Wanayasa, Kabupaten Purwakarta, dengan fokus pada pengaruh kegiatan menanam
microgreen terhadap karakter peduli lingkungan anak usia 4-5 tahun. Proses penelitian
diawali dengan observasi kondisi awal peserta didik di kelompok A yang terdiri dari 18
anak, untuk mengukur tingkat kepedulian mereka terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara awal dengan guru kelas, diperoleh informasi bahwa sebagian
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besar anak belum menunjukkan perilaku peduli lingkungan secara optimal, seperti
membuang sampah sembarangan, belum terbiasa merawat tanaman, dan kurang terlibat
dalam kegiatan kebersihan kelas. Hal ini menjadi dasar pertimbangan penting untuk
merancang perlakuan yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga menyenangkan dan
bermakna bagi anak-anak.

Peneliti menggunakan desain eksperimen satu kelompok pretest-posttest (one group
pretest-posttest design), di mana dilakukan pengukuran awal terhadap karakter peduli
lingkungan sebelum perlakuan diberikan. Pretest dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi berbasis indikator karakter peduli lingkungan, yang terdiri dari lima aspek
utama yaitu: kesadaran lingkungan, sikap terhadap lingkungan, tanggung jawab
lingkungan, perilaku ramah lingkungan, dan partisipasi dalam kegiatan lingkungan. Hasil
pengukuran awal menunjukkan bahwa nilai rata-rata karakter anak adalah 95, dengan
nilai terendah 72 dan tertinggi 111. Ini menggambarkan bahwa sebelum dilakukan
treatment, karakter peduli lingkungan anak berada pada tingkat sedang.

Setelah itu, anak-anak diberikan perlakuan berupa kegiatan menanam microgreen
yang berlangsung selama beberapa minggu. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan
pembelajaran aktif, menggunakan media tanam sederhana yang ramah anak, seperti botol
bekas dan tanah organik. Anak-anak diajak secara langsung menyemai benih, menyiram
tanaman, mengamati pertumbuhan setiap hari, serta merawat hingga masa panen tiba.
Seluruh proses dilakukan melalui pendekatan bermain sambil belajar, dengan bimbingan
guru dan dukungan dari lingkungan sekolah. Selain pembelajaran kognitif dan motorik,
kegiatan ini dirancang untuk membentuk keterlibatan emosional dan sikap tanggung
jawab terhadap makhluk hidup dan lingkungan sekitar.

Setelah treatment selesai dilaksanakan, peneliti kembali melakukan pengukuran
menggunakan instrumen posttest yang sama. Hasil posttest menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam karakter peduli lingkungan, dengan rata-rata nilai
meningkat menjadi 110, nilai terendah 79 dan tertinggi 128. Peningkatan nilai rata-rata
sebesar 15 poin ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami perkembangan
positif dalam aspek-aspek yang diukur. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS
menggunakan uji statistik deskriptif, yang mencakup perhitungan rata-rata, standar
deviasi, dan varians. Hasil ini menunjukkan bahwa anak-anak lebih sadar akan
pentingnya menjaga lingkungan, mulai menunjukkan sikap cinta terhadap tanaman, serta
mulai terlibat aktif dalam kegiatan kebersihan dan perawatan lingkungan sekitar sekolah.

Untuk memastikan keabsahan hasil, peneliti melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest sebesar
0,496 dan posttest sebesar 0,138 (keduanya > 0,05). Sementara itu, uji homogenitas
menunjukkan nilai signifikansi 0,174 (> 0,05), yang berarti varians data antara pretest
dan posttest adalah homogen. Dengan terpenuhinya prasyarat tersebut, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan
signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hi) diterima. Artinya,
kegiatan menanam microgreen secara statistik memberikan pengaruh signifikan terhadap
karakter peduli lingkungan anak usia dini.

Pembahasan dari hasil penelitian ini memperkuat premis bahwa karakter pada anak
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usia dini dapat dibentuk melalui kegiatan kontekstual yang terstruktur dan
menyenangkan. Dalam hal ini, kegiatan menanam microgreen terbukti efektif tidak hanya
dalam menambah pengetahuan anak tentang tumbuhan, tetapi juga dalam menumbuhkan
sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan hidup. Anak-anak menjadi lebih
aktif dalam merawat tanaman, lebih sensitif terhadap kebersihan lingkungan kelas, dan
menunjukkan perilaku menjaga tanaman secara konsisten. Anak juga lebih sering
membuang sampah pada tempatnya dan memiliki keinginan untuk kembali melakukan
kegiatan menanam secara mandiri.

Penemuan ini selaras dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang
menyatakan bahwa anak usia 4-5 tahun berada pada tahap pra-operasional, di mana
pembelajaran yang paling efektif adalah melalui pengalaman langsung dan manipulatif.
Kegiatan menanam microgreen memberikan stimulasi visual, taktil, dan emosional secara
bersamaan, yang sesuai dengan cara belajar anak usia dini. Selain itu, hasil ini juga
mendukung teori belajar sosial dari Bandura, yang menekankan pentingnya modeling
atau keteladanan. Anak-anak dalam kegiatan ini meniru perilaku positif yang dicontohkan
guru selama proses menanam, dan memperkuatnya melalui pengalaman pribadi.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mendukung prinsip-prinsip pembelajaran karakter
abad ke-21, di mana kegiatan berbasis proyek dan kolaborasi menjadi fondasi dalam
pembentukan nilai dan keterampilan hidup. Anak tidak hanya diminta untuk memahami
konsep lingkungan secara teori, tetapi juga dilibatkan dalam kegiatan yang membentuk
sikap dan kebiasaan secara konkret. Keberhasilan pembelajaran ini juga memperlihatkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek seperti kegiatan menanam dapat mengintegrasikan
berbagai dimensi perkembangan anak, mulai dari kognitif, sosial, emosional, hingga
moral, sehingga pembentukan karakter terjadi secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, kegiatan menanam microgreen bukan hanya berdampak pada
perkembangan karakter peduli lingkungan, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan rasa empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial anak
terhadap makhluk hidup. Kegiatan ini dapat menjadi salah satu strategi dalam
implementasi kurikulum merdeka pada pendidikan anak usia dini, terutama dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pendekatan berbasis proyek yang
menyenangkan. Penelitian ini merekomendasikan agar kegiatan semacam ini
diintegrasikan secara berkelanjutan dalam program pembelajaran PAUD, karena terbukti
memberikan dampak positif tidak hanya secara akademik tetapi juga secara karakter dan
perilaku nyata anak di kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Kurniawan, 2025) bahwa Pendidikan karakter memerlukan media yang tepat
dalam menintegrasikan kegiatannya sehingga tujuannya dapat tercapai membentuk
karakter yang baik bagi peserta didik.
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Gambar 4. Proses Panen Tanaman

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Hidayatul Islamiyah, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan menanam microgreen memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pengembangan karakter peduli lingkungan pada anak usia 4-5 tahun.
Sebelum intervensi dilakukan, karakter peduli lingkungan anak masih berada pada tahap
awal perkembangan, ditandai dengan minimnya kebiasaan menjaga kebersihan, merawat
tanaman, atau menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Setelah anak
mengikuti serangkaian kegiatan menanam microgreen, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam perilaku dan sikap mereka terhadap lingkungan. Hal ini dibuktikan
melalui hasil posttest yang menunjukkan kenaikan rata-rata skor dari 95 menjadi 110.
Melalui kegiatan yang berbasis pengalaman langsung, anak-anak tidak hanya belajar
secara kognitif mengenai tumbuhan dan lingkungan, tetapi juga mengalami proses afektif
dan psikomotorik yang secara nyata membentuk perilaku peduli. Kegiatan menanam
memungkinkan anak mengalami proses pertumbuhan tanaman secara konkret, sehingga
membentuk rasa tanggung jawab, kesabaran, dan empati terhadap makhluk hidup. Uji
statistik paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 (< 0,05), yang
mengonfirmasi bahwa terdapat perbedaan nyata antara kondisi sebelum dan sesudah
perlakuan. Dengan demikian, kegiatan menanam microgreen dapat dikategorikan sebagai
pendekatan pembelajaran yang efektif, edukatif, dan menyenangkan dalam upaya
menanamkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pendidik mengintegrasikan kegiatan
menanam microgreen atau aktivitas berbasis alam lainnya secara rutin dalam
pembelajaran anak usia dini untuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan.
Sekolah juga sebaiknya menyediakan sarana pendukung seperti media tanam dan lahan
kecil agar kegiatan ini dapat berjalan optimal sebagai bagian dari program tematik. Bagi
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peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan variabel
karakter lain seperti tanggung jawab atau kerja sama, serta menggunakan populasi lebih
luas agar hasil lebih komprehensif. Kegiatan menanam microgreen terbukti efektif
sebagai strategi pembelajaran yang sederhana, bermakna, dan membentuk karakter peduli
lingkungan sejak dini.
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